








































































































































































































































































































































































































































































































































Arsip Prancis 1 

Hubungan Hindia-Belanda 
dengan Indocina, 1870-1914 

Asvi Warman Adam* 

Selama ini sejarawan Indo nesia terbiasa mempergunakan arsip 
(berbahasa) Belanda untuk penulisan sejarah Hindia-Belanda yang 
kemudian menjadi Indonesia. Adanya arsip (berbahasa) Prancis yang 
sedikit banyak juga menyinggung peristiwa yang terjadi di Kepulauan 
Nusantara dapat memperkaya perspektif penulisan sejarah, terlebih 
lagi bila itu menyangkut bukan saja Indonesia tetapi secara regional 
menyangkut hubungan bilateral/multilateral dengan negara lain di 
Asia Tenggara. 

Tentu saja secara kuantitas, arsip Prancis mengenai Indonesia ini 
tak perlu dibandingkan dengan arsip Belanda yang jelas jauh lebih 
banyak jumlahnya. Namun bila kita ingin meneliti hubungan antara 
Hindia-Belanda dengan Indocina, maka arsip Prancis tentu menjadi 
sumber utama. 

Arsip Prancis mengenai As ia Tenggara pada umumn ya, cl an 
Vietnam pada khususnya, terdapat pada berbagai perpustakaan clan 
arsip di Pranci s. Untuk keperluan penelitian ini, bahannya terutama 
diperoleh dari dua tempat koleksi arsip. Pertama, arsip D epartemen 
Luar Negeri Prancis yang terd apat di Quai d'Orsay, Paris. Kedu a, 
arsip pada Depot Arsip Kol onia! yang ada di Aix-en-Provence, 
sebuah kota kecil turistik di Prancis Selatan2

. 

Arsip tadi berasal dari laporan clan korespondensi antara Konsul 
Qenderal) Prancis di Batavia, Gubernur Jenderal Prancis di Hanoi, 

* Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), J aka rta. 
1. Makalah ini (dengan beberapa perbaikan) pernah dimuat dal am buku Arung 

Samudra, Persembahan M emperingati Sembilan Windu A . B. Lapian, Edi Sedyawati 
clan Susanto Zuhdi (ed.), Lembaga Penelitian Universitas Indonesia, Jakarta, 
2001.. 

2. Keterangan lebih lengkap tentang sumber arsip clan dokumen lainnya mengenai 
Vietnam di Francis dapat dibaca pada Descours-G ati n & Villier, 1983. 
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Menteri Luar Negeri clan Menteri Urusan Koloni Francis, atau ada 
pula yang bersumber dari laporan konsul Francis lainnya di kota-kota 
di Asia clan Eropa. Berbeda dengan pemerintah Belanda, Francis 
tampaknya ingin mempertahankan clan menyimpan arsip negeri-negeri 
bekas jajahannya bahkan mengelolanya dengan semakin modern. 

Sebaliknya, pertimbangan praktis (clan ekonomis) kelihatannya 
membuat negara koloni seperti Vietnam untuk saat ini belum 
berminat meminta kembali arsip mengenai negara itu. Dengan kata 
lain, untuk meneliti mengenai sejarah negerinya pada masa kolonial, 
seorang warga Vietnam harus ke Francis. Kita orang Indonesia cukup 
beruntung karena pemerintah Belanda telah bersedia mengembalikan 
sebagian (salinan) arsip mengenai Hindia-Belanda. 

Seperti disinggung di atas, arsip Francis yang relevan clan 
bermanfaat bagi Indonesia adalah arsip yang menyangkut hubungan 
internasional di Asia Timur clan Asia Tenggara. Arsip itu tentu yang 
berkenaan dengan persaingan antara Francis dengan kekuataan 
adidaya masa itu yakni Inggris clan (kemudian) Jerman. Kedua, 
menyangkut hal-hal yang berfaedah bagi pemerintah koloni Francis, 
misalnya bagaimana cara Belanda memadamkan pemberontakan, di 
Aceh. Sebab itu perang Aceh dilaporkan dengan cukup rinci dalam 
arsip kolonial di Aix-en-Provence. Sumber ini tentu ada manfaatnya 
bila seseorang ingin melihat peristiwa itu dari sudut strategi 
perang/ militer. Jelas arsip Belanda mengenai perang Aceh itu sangat 
banyak, tetapi arsip Francis barangkali melihatnya dari perspektif clan 
sudut pandang yang berbeda. 

Selain Aceh, pergolakan di tempat lain di Hindia-Belanda selalu 
mendapat tempat dalam arsip kolonial Francis ini. Pejabat Francis 
juga pernah berambisi untuk menduduki Sabang (Pulau Weh) yang 
dianggap strategis di mulut Selat Malaka. Pada awal abad ke-20, 
seorang anggota parlemen Belanda, van Kol -yang pernah 
mengunjungi K.artini di J epara clan kemudian berkorespondensi 
dengannya, walaupun surat-surat mereka tidak dipublikasikan oleh 
Jacquet karena sesuatu hal- pernah mengusulkan agar pulau-pulau 
sebelah timur dari J awa/Bali dijual saja clan uang hasil penjualan itu 
dianggap cukup untuk mengatasi kesulitan anggaran pemerintah 
Hindia-Belanda pada waktu itu. Apa jadinya bila usulan itu jadi 
kenyataan, Timor Timur (yang dikuasai Portugal) entah akan jadi milik 
siapa3

• 

3. Dalam arsip di Deplu Prancis, pada waktu Perang Dunia II, pejabat konsuler 
Prancis melaporkan adanya keinginan Australia untuk membeli Tim or Timur. 
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Hubungan Indonesia-Vietnam Sebelum Penguasaan Bangsa 
Ero pa 

Sebelum m embahas hubungan antara Hindia-Belanda dengan 
Indocina pada masa kolonial, tentu ada baiknya dij elaskan dulu 
hubungan antara kedu a wilayah ini sebelum kedatangan bangsa 
Ero pa. 

Literatur Vietnam mengenai Asia Tenggara biasanya memulai 
dengan menjelaskan tentang kebudayaan kuno yang berasal dari 
Dong-Son (Vietnam Utara) yang tersebar ke seluruh kawasan ini, 
termasuk ke wilayah yang sekarang menjadi Indonesia. Pada era 400 
SM-100 SM terjadi masa kebudayaan D ongson, yang terkenal dengan 
peninggalan genderang perunggu (tambour de bronze) 4

• Sej arawan 
Vietnam Le T hanh Kh 6i (1981 ) m engatakan bahwa pada masa 
prasejarah sudah ada hubungan maritim antara daratan Asia dengan 
kepulauan di Asia Tenggara . H al ini dibuktikan antara lain dengan 
kesamaan dalam bahasa-bahasa Austro-Asiatik, keserupaan dalam 
bidang teknologi (sawah yang diirigasi, penggunaan sapi clan kerbau di 
sawah), kesamaan dalam bidang kebudayaan (kemiripan tari-tarian, 
fungsi pemakaian sirih). 

Memasuki abad se jarah, mulai terjalin hubungan 
antarnegeri / antarkerajaan. Beberapa kepustakaan Vietnam menyebut 
tahun-tahun terjadi kunjungan antara pejabat atau pedagang kedua 
negeri yakni tahun 1064, 1149, abad ke-13, tahun 1339, 1369, 1394, 
1434, 1607, 1624, Oktober 1647, 1795, 1797, 1841, 1842, 1843, 1844, 
1846. Dari sederetan angka tahun itu dapat di simpulkan bahwa makin 
lama hubungan itu makin intensif dari sebelumnya. Kedua, dari 
sumber-sumber (penulis) Vietnam itu kelihatan bahwa pejabat/ 
pedagang Nusantara (dalam hal ini Jawa) lebih aktif dari pada mitra 
Vietnamnya, terlihat dari jumlah pejalanan mereka yang dua kali lipat 
lebih banyak. Atau apakah sumber Vietnam itu ingin menonjolkan 
bahwa utusan asing dari J awa lebih sering datang ke Vietnam 
membawa semacam hadiah (upeti?) bagi sang raja? 

4. Bulan D esember 1985, ketika terjadi penemuan rangka wanita di bawah menhir 
di situs Bawah Pari t di desa Mahat dekat Payakumbuh, seorang arkeo log 
berspekulasi bahwa pendudu k desa itu berasal d ari D ongso n ("Asal-Usu! 
Orang Minangkabau bukan dari Puncak Merapi tapi dari D ongson, Vietnam", 
Kompas, 30 Desember 1985). Ada pula ke samaa n legend a adu kerbau di 
Vietnam (kerbau besar dari Cina bisa dikalahkan o leh anak kerbau baru 
menyusui milik orang Vietnam) dengan di Minangkabau. 
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Tetapi berdasarkan sumber barat seperti India Office Records (!OR), 
London, clan Daghregister (DR), hubungan perdagangan antarkerajaan 
Banten dengan Indocina lebih berimbang. Bulan Juli 1653 utusan raja 
Kamboja datang ke Banten clan pulangnya membawa lada clan keri s. 
D ua tahun sebelumnya kapal Raj a Kamboja singgah ke Banten 
mengangkut beras clan tembaga5

. 

Namun dari kalangan pedagang, pihak Banten lebih aktif. D apat 
disebutkan di sini seorang pedagang Tan Tse Ko -beralih agama 
menjadi muslim clan berganti nama jadi eakradana- yang berkali-kali 
mengirim kapal ke Indocina tahun 1670, 1671, 1672, 1676. Tahun 
1677, eakradana menjadi syahbandar clan April 1682 Belanda (VOC) 
merebut Banten clan melarang seluruh perdagangan internasional yang 
selama ini dilakukan Banten, dalam rangka m endapatkan monopoli 
bagi pihak Belanda. 

Pedagang Eropa di Indocina Abad ke-17 hingga ke-18 

Pada abad ke-17 perdagangan internasional Vietnam cukup cerah 
berkat bertemunya kebutuhan orang Vietnam cl an perkembangan 
navigasi Eropa. Dinas ti Trinh clan Nguyen yang berperang sama-sama 
membutuhkan peralatan senjata clan amunisi. Untuk keperluan ini 
mereka perlu meningkatkan pendapatan dari beacukai pelabuhan. Di 
lain pihak, dengan kedatangan bangsa barat, muncul pula selera barn 
kaum kaya akan barang-barang mewah Eropa pada waktu itu. 

voe memanfaatkan perang antara kedua seigneur itu untuk 
kepentingannya. Karena membantu Trinh dalam perang, mereka 
diberi otorisasi untuk membuka comptoir (gudang) di pinggir 
pelabuhan. D apat diberi cata tan di sini, m es kipun orang Barat 
membantu salah satu pihak dalam perang di Vietnam, mereka tid ak 
diperkenankan masuk ke pedalaman, tetapi hanya bisa m embuka 
comptoir di pantai. Apalagi raja itu tidak memberi mereka tanah atau 
kedaulatan. Apakah dapat disimpulkan bahwa raja-raja dj Vietnam itu 
dulu lebih memiliki integritas atau lebih pintar daripada sebagian raja 
clan bangsawan di Nusantara umumnya clan di Jawa pada khususnya? 

Peran clan kiprah voe di Indocina dibahas secara panjang lebar 
dalam artikel panjang (250 halaman) W ]. M. Buch dalam Bulletin de 
!Ecole franraise d'Extreme-Orient yang terbit tahun 1936 clan 1937. 

5. DR, 5 Juli 1653 clan 20 Juli 1953; IOR (E/ 3/ 23). 
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Buch menceritakan manuver yang clilakukan VOC di Indocina, 
intrik yang cliperbuatnya untuk mendapat fasiutas perdagangan dalam 
hubungannya dengan persaingan mereka dengan pedagang Eropa 
lainnya, kelihaian Belanda untuk menyusun traktat/ perjanjian yang 
memberikan keuntungan besar kepada mereka. 

D alam buku Maybon (1920) cliungkapkan ada 245 trayek pelajaran 
kapal voe di Indocina antara tahun 1603 sampai 1627, berarti setiap 
tahun terdapat sekitar 10 pelayaran. Tulisan kontemporer yang clituli s 
oleh Marie-Sybille de Vienne (1982), m eskipun memakai sumber 
Barat seperti Daghregister, melihat aspek perdagangan ini dari kacamata 
Asia. Menurutnya, perdagangan antara Batavia dengan semenanjung 
Indocina didominasi oleh pedagang Cina (80% sampai 90 %) . Jadi 
bukan hanya di Batavia, di Phno m Penh clan di Tonkin (Vietnam 
Utara sekarang) pedagangnya juga orang Cina. Ditambahkan pula oleh 
de Vienne, ko ta di usantara yang berhubungan dengan Indocina 
pada a bad ke-17, selain Batavia adalah Ban ten, Malaka clan 
Palembang. 

Hubungan Hindia-Belanda dengan lndocina, 1870-1914 

Hubungan antara Hindia-Belanda dengan Indocina tahun i8.1Q 
sampai Perang Dunia I, dapat clibagi atas tiga bagian yakni : 1) 
hubungan ekonomi / perdagangan; 2) transfer ilmu pengetahuan clan 
teknologi; serta 3) hubungan budaya. Sebelum membahas masing­
masing aspek tersebut, ada baiknya cliterangkan di sini situasi regional 
atau internasional waktu itu. 

Pada masa itu (awal abad ke-18) mulai berkembang fisiokrasi, 
yaitu suatu paham ekonomi yang dipelop ori o leh Ques nay, ya ng 
berpandangan bahwa tanah adalah sa tu- satunya sumber kekayaan. 
Pandangan ini cocok dengan doktrin kolonial bahwa tanah yang ada 
di negeri jajahan mesti dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk 
kepentingan metropa,-ff (dalam hal ini Eropa). Sejalan dengan 
pembukaan perkebun'an (a tau pertambangan) besar cli daerah koloni, 
buruh lo kal ya ng murah pun l.l ire krut untuk bek~r ja di sana. 
Keterbatasan atau kelangkaan pekerja setempat, membu'at pemerintah 
kolonial melakukan gerakan untuk mendatangkannya dari luar negeri. 
Dalam konteks inilah terj adi pengiriman tenaga kuli dari J awa ke 
Vietnam, Suriname, K aledonia Barn, clan lain-lain. 
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Dalam kaitannya juga dengan fisiokras i, para pejabat kolonial 
berupaya keras untuk meningkatkan hasil tanaman/ perkebunan 
mereka semaksimal mungkin. Untuk itu dilakukan penelitian clan 
pengembangan antara lain di kebun raya (jardin botanique). Kebun Raya 
Buitenzorg (sekarang Bogor) merupakan salah satu kebun raya terbaik 
di Asia. Terjadi pertukaran atau pemindahan bibit clan teknologi 
antara kebun raya Buitenzorg dengan kebun raya di Vietnam (Hanoi 
clan Saigon). 

Hubungan budaya yang dimaksudkan di atas bukan hanya terbatas 
pada tari atau kesenian. Termasuk dalam hal ini adalah pemberian 
bintang kehormatan kepada toko h yang telah berjasa dalam 
pengembangan koloni. Masa itu bintang kehormatan itu merupakan 
kebanggaan bagi warga Eropa, baik yang ada di koloni maupun di 
pusat (Eropa). Maka terdapat kecenderungan untuk mengejar clan 
menghadiahkan bintang tersebut. Proses untuk mendapatkan suatu 
bibit atau teknologi tidak selalu mudah, perlu kiat clan lobi tersendiri. 
Maka antara lain diberikan bintang kehormatan Raja Kamboja -yang 
diciptakan oleh pemerintah kolonial Prancis di Indocina- kepada 
Direktur Kebun Raya Bogor. 

H ubungan Ekonomi/Perdagangan 

Tenaga Kerja 

Salah satu aspek dari hubungan ini menyangkut pengiriman tenaga 
kerja dari Pulau Jawa ke lndocina6 • Pemberangkatan mereka ke sana 
tidak mudah, karena beberapa hal. Pertama, pemerintah Hindia­
Belanda merasa masih memerlukan tenaga kerja untuk perkebunan di 
Sumatra Timur clan lain-lainnya. Kedua, mereka sedang menjalankan 
politik etis. Jadi persyaratan kualitas clan jaminan hidup yang 
ditawarkan perusahaan penyalur tenaga kerja serta dari perusahaan/ 
perkebunan penerima mereka sangat diperhatikan. 

Rombongan pertama buruh Jawa itu berangkat ke Saigon 9 
Desember 1909, sebanyak 125 orang untuk dipekerjakan di pula'.ti Plhu, 
Quoc yang terletak di selatan Vietnam/Kamboja. Mereka bertugas 
sebagai buruh perkebunan lada atau mungkin pula sebagai1 buruh 
tam bang jais, sejenis batu bara. Tak ada berita lagi mengenai nasib 
mereka kemudian. 

6. Bagian ini tel ah dimuat dalam jurnal S ejarah, no. 5, Juli 1994. 
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Kelompok kedua bekerja di perkebunan karet milik La Societe des 
Caoutchoucs de l'Indochine di Loe-Ninh, sekitar 80 kilometer di utara kota 
Saigo n. Dalam laporan tahunan perusahaan ini (tahun 1912) 
<liungkapkan bahwa buruh Jawa yang pertama kali didatangkan ke sini 
30l) ')rang. Perusahaan ini masih ada sampai tahun 1952. Sebagaimana 
di ket<J hui kemudian perang Indoeina pertama meletus clan Praneis 
dikalahkan di Dien Bien Phu tahun 19 54. Apakah ada anak/ eueu dari 
para buruh Jawa tersebut yang ikut perang itu, wallahualam? 

Dari beberapa kali p engiriman ke Vietnam, terlihat bahwa jumlah 
tersebut adalah sekitar 250-300 orang setiap kelompoknya . Ada 
scbagian yang dipulangkan karena sakit, habis kontrak clan lain-lain, 
yakni 126 orang pada tahun 1919, 23 orang pada tahun 1922, lalu 
berturut-turut 15, 3, cl an 83 pada tahun 1924, 1925, clan 1926 
(Delamarre, 1931: 15). Dari beberapa data yang ada, diperkirakan 
jumlah buruh Jawa di Indoeina selama dua dasarwarsa tak lebih dari 
5.000 orang. Jumlah ini relatif keeil bila dibandingkan dengan migrasi 
orang Cina ke Indoeina yang setiap tahunnya berkisar antara 20.000 
sampai 25 .000 orang (Ca pus, 1901: 41). 

Bagaimana kehidupan buruh Jawa di lndocina? Ketika berkunjung 
ke perkebunan Loe-Ninh tahun 1927, konsul Praneis di Batavia 
meneatat: 

"Saya memperhatikan bagaimana tenaga kerja Qawa) ini diperlakukan, 
sehingga dapat melaporkannya clan jika perlu meyakinkan pemerintah 
Hindia Belanda. Kelihatannya buruh-buruh ini puas dengan keadaan 
mereka. Orang-orang Jawa generasi pertama yang datang 18 tahun yang 
lalu ke Cochincina (Vietnam Selatan) dengan kontrak 3 tahun, masih 
bekerja di Loe-Ninh." 

Gambaran bagus lainnya juga terungkap pada laporan tahunan 
1927. Namun bagaimana keadaan sebenarnya di sana? Laporan yang 
"baik-baik" saja itu mesti juga diimbangi dengan kecaman yang 
pernah ditujukan terhadap kondisi "kuli kontrak" di Indoeina pada 
umumnya. Meski terbatas pada tahun 1920, tetapi gambaran suram 
kehidupan perkebunan eukup terekam pada alinea berikut: 

"Sebelum berangkat kuli itu dijanjikan akan mendapat jatah beras gratis. 
Ternyata di perkebunan beras diperoleh mereka dengan memotong 
upah mereka. Kualitas beras itu jelek sekali." 
"Kontrak mereka ditetapkan untuk tiga tahun . Tetapi perusahaan 
menjadikannya empat tahun; tahun terakhir dipakai sebagai pengganti 
hari-hari Minggu clan hari besar selarna tiga tahun sebelurnnya. Setelah 
ernpat tahun, kuli itu tidak punya uang lagi untuk kembali pulang, 
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sehingga mereka terpaksa merninta perpanjangan kontrak." 
"Mereka sering sakit karena tetap bekerja waktu hujan clan panas. Jika 
sakit atau cuti, mereka ticlak dibayar." 
"Kuli wanita bertugas membersihkan ponclok kuli pria clan untuk sedikit 
uang, perempuan itu terpaksa menjual miliknya yang paling berharga." 
"Karena ticlak acla hiburan, mereka terperangkap clalam clunia perjudian 
sesama mereka, akhirnya mereka akan sama-sama melarat." 

Kasus pengiriman tenaga kerja Jawa ke Vietnam (clan juga 
Kaledonia Baru) memperkuat tesis bahwa migrasi yang direncanakan 
secara resmi oleh pemerintah senantiasa bergerak dari selatan ke utara 
atau dari barat ke timur. Barulah pada masa Orde Barn ada gerakan 
migrasi (tenaga kerja) dari timur ke barat (ke Timur Tengah), 
sebelumnya ada upaya pengiriman tenaga kerj a Jawa ke Madagaskar 
clan Reunion namun tidak berhasil. 

Kedua, lika-liku atau lebih tepat lagi kesulitan pengiriman buruh 
ke luar negeri waktu itu mengimplikasikan ketatnya persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh "penjual jasa" tenaga kerja tersebut. Masih 
diperlukannya tenaga tersebut di dalam negeri, di samping politik etis 
yang sedang digalakkan, kiranya menjadi alasan pengetatan tersebut. 
Persyaratan itu tentu akan longgar bila buruh sudah melimpah di 
dalam negeri clan ketika penguasa memang tidak peduli lagi dengan 
"politik eris". 

Perdagangan 

Hindia-Belanda mengimpor beras dari Indocina clan mengekspor 
minyak bumi ke sana. K eduanya termasuk yang diperdagangkan 
secara langsung antarkedua negara. Sedangkan komoditi yang 
diperdagangkan lewat Singapura akan dibicarakan kemudian. 

Perdagangan itu dilakukan melalui transportasi laut. Pada tahun 
1902 terdapat 70 pelabuhan di Hindia Belanda, yakni 25 buah di 
Sumatra, 16 cli Jawa, tu juh cli Kalimantan, dan delapan di Sulawesi. 
Tahun 1920 jumlah clan kualitasnya meningkat clan terbagi atas tiga 
kategori: 1) pelabuhan utama, yakni Tanjung Priok, Surabaya, 
Semarang, Cilacap, Belawan, Emmahaven (Padang), dan Makasar; 2) 
pelabuhan sekunder yaitu Cirebon, Banyuwangi, Banjarmasi n, 
Pontianak, Bengkulu, Palembang, Manado, clan Ambon; 3) pelabuhan 
kecil yang tersebar di seluruh usantara berjumlah sekitar 450 buah. 

Pelabuhan utama di Indocina adalah Saigon yang terletak di 
selatan clan Haiphong (dekat Hanoi) di utara. D ata kecil di aras 
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memperlihatkan bahwa dibandingkan dengan Indocina, sarana 
pelabuhan di Hindia-Belanda tampaknya lebih maju, meskipun masih 
terpusat di Jawa clan Sumatra. Maskapai pelayaran Prancis Messageries 
Maritimes melayari rute Saigon-Singapura-Batavia. 

Pada tahun 1902 ditandatangani persetujuan antara Prancis clan 
Belanda mengenai penetapan tarif bea masuk terendah (terhadap 
barang dari luar negeri) bagi komoditi ekspor-impor antarkoloni 
mereka. D alam hal ini SKA (Surat Keterangan Asal) yang dikeluarkan 
konsul Prancis akan diberikan secara gratis. 

Komoditi yang diperdagangkan antara kedua koloni terutama 
beras clan minyak bumi. Hindia-Belanda mengimpor beras dari 
Indocina karena, pertama, besarnya pertambahan jumlah penduduk. 
Penduduk Pulau Jawa pada tahun 1795, 1830, 1850, 1870, clan 1890 
adalah berturut-turut, 3; 7; 9,4; 16,2, clan 23,6 juta. Pada tahun 1905 
penduduk Hindia-Belanda berjumlah 37 juta (Ricklefs, 1981: 116). 
Kedua, karena hasil panen tidak mencukupi. Ketiga, terjadinya 
kegagalan panen akibat musim kering yang berkepanjangan. Keempat, 
Hindia-Belanda mengekspor beras ke negeri Belanda clan terutama ke 
Malaysia, yang merupakan kelanjutan pemasokan tradisional dari 
pusat produksi beras di Jawa. Kualitas beras ekspor yang berasal dari 
Indramayu itu lebih tinggi dari beras impor dari Indocina atau Burma. 
Tentu saja jumlah yang diekspor itu (rata-rata setiap tahunnya bernilai 
10 juta franc) jauh lebih sedikit dari yang diimpor (42 juta franc)7

. 

Dalam perdagangan beras ini pernah juga dilakukan deregulasi, jika 
sebelumnya kapal yang melayani rute Saigon-Hindia-Belanda hanya 
bersedia mengangkut beras minimum 2.000 ton, sejak J uni 1914 
mereka diminta untuk menurunkan persyaratan minimal itu sampai 
500 ton, atas permintaan pedagang di Hindia Belanda. 

Batavia bukanlah satu-satunya tujuan beras Indocina tersebut, 
melainkan juga Surab aya, Semarang, P robolinggo, dan Makasar. 
Bahkan, pada tahun 1883, Surabaya paling banyak menerima beras 
Indocina lebih dari 1 juta pikul (senilai 1,7 juta piastres). Masih di 
Surabaya, bila dibandingkan harga beras asal Rangoon, Bangkok clan 
Saigon (dari tahun 1899 sampai 1915)8 maka harga beras Bangkok 
adalah yang paling tinggi. Apakah itu berarti kualitasnya yang paling 
bagus? 

7. Arsip D eplu Prancis, "Nouvelle-Serie, lnde s Neerlandaises", vol 8, 30 
September 1911. 

8. Changing economy of Indonesia (arsip), 54/ table 3 "Prices of rice imported in 
Java from the Inda-Chinese Penin sula (1899-1940) in guilders per 100 kg." 
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Ekspor minyak bumi Hindia-Belanda ke Indocina yang paling 
banyak adalah dalam periode 1893-1896, yakni 13.818 ton untuk 
Cochincina (Vietnam Selatan) dan K.amboja, 3.493 ton untuk Tonkin 
(Vietnam U tara) clan 1.362 ton untuk Annam (Vietnam bagian 
tengah), jadi jumlah keseluruhannya adalah 19.123 ton (Doumer, 
1902: 329-330). Minyak itu diangkut dengan sembilan kapal Belanda, 
Inggris, Norwegia, Prancis, Jepang, dan Cina. Antara tahun 1908-1913 
terj adi peningkatan ekspor, namun 1914-1918 j umlahnya menurun 
karena kesulitan kapal untuk m embawanya akibat perang. Tahun 
1922, Hindia-Belanda mengekspor minyak ke Indocina senilai 170 
juta franc dan mengimpor beras sebanyak 254 juta franc, jadi masih 
ada defisit dalam neraca perdagangan. 

Yang menarik juga adalah "perang tarif" antara Belanda dan 
Francis. D alam bulan September 1911, Belanda menaikkan paj ak 
ekspor minyak dari Hindia-Belanda ke Indocina sebanyak 3 sen untuk 
setiap satu hektoliter bensin clan gasoline. Ini dimaksudkan untuk 
menutupi biaya kenaikan pajak atas impor anggur dari Prancis. 

Siapa Pelaku Ekonomi (Ekspor-Impor)? 

Ekspor clan impor di Hindia-Belanda dilakukan oleh pihak swasta 
clan pemerintah. Pemerintah kolonial melakukan impor memenuhi 
kebutuhan tentara clan pekerj a yang melakukan proyek pembangunan 
serta untuk memperoleh monopoli9

• P elaku ekonomi yang besar 
terdiri atas orang Eropa clan Cina. Pada kapal-kapal yang berlabuh di 
Singapura clan m enghubungkan kedua kawasan, kadang-kadang 
mem ang ditemukan keterangan bahwa p emilik kapal itu indigene, 
namun tidak berarti bahwa itu mesti "pribumi", karena orang-orang 
Cina juga sering digo longkan sebagai "pribumi" dalam statistik 
kolonial. 

Pengusaha Cina yang terkemuka d alam p erdagangan anta ra 
Hindia-Belanda dengan Indocina di antaranya Kian Gwan d ari 
Semarang. Perusahaan yang didirikan tahun 1900 ini memenangkan 
tender untuk memasok beras dari Indocina untuk keperluan kuli 
kontrak di Bangka. Di Surabaya, di antaranya Chop H o Bee yang 
mengimpor beras dari Rangoon, Bangkok, clan Saigon. Perusahaan 
lainn ya di kota ini adalah Handel Maatschappij "Djoe Tik" yang 

9. Arsip Deplu Prancis, Comsponda11ce Consulaire et Commerciale (CCC), Batavia, 25-
11 -1878. 
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mengimpor beras clan memiliki penggilingan padi di Surabaya clan di 
Cina. Di Batavia ada lebih banyak lagi importir beras, di antaranya 
Khou Yaouw Hoen yang setiap tahunnya mengimpor beras sekitar 25 
ribu pikul dari Saigon clan Rangoon. Selain itu Kong Seng Bee, yang 
selain mengimpor beras dari Indocina, juga mengekspor beras dari 
Indramayu. 

Dapat pula disebutkan pula nama seorang pedagang Arab di 
Batavia, Said Abduhah bin Alohsin Alatas, yang mulai bermukim di 
Hindia-Belanda sejak tahun 1830. Putranya bernama Said Aloie bin 
Abdullah Alatas yang antara lain berdagang beras. Tidak jelas apakah 
ia juga melakukan impor beras dari Indocina, tetapi yang terang 
putranya, Osman Alatas, setelah belajar di Prancis selanjutnya bekerja 
sebagai dokter di Saigon. 

Pengusaha Eropa di Batavia antara lain Gijselman & Steup, di 
Surabaya, Maintz & Co. Lalu siapa mitra mereka di Indo cin a? 
Beberapa perusahaan Ero pa antara lain Commercial Franrais de 
l'Indochine (berdiri tahun 1908, m odal 2 juta franc, beras), Franco­
Asiatique des Petro/es (berdiri tahun 1911, modal 7,5 juta franc, minyak). 
Pengusaha Cina di Indocina antara lain Hui Bon-hoa yang merupakan 
o rang terkaya di negeri ini. Selain itu, ada Quach-Dam clan Trie­
Tuong. 

Yang dibicarakan di atas hanya jenis usaha / perusahaan resmi, 
karena arsip kolonial juga banya k memuat keterangan tentang 
penyelundupan. Dalam bulan J anuari 1886 Konsul Prancis di Batavia 
melaporkan tentang tertangkapnya usaha penyelundupan senjata clan 
amunisi untuk "pemberontak" Aceh. Di Edi Ketjil misalnya disita 45 
senapan yang diperkirakan buatan Prancis. Menurut keterangan 
pejabat Hindia-Belanda senjata itu berasal dari Pulau Penang. Bisa 
diduga orang-orang Cina di Tonkin yang menjualnya kepada mitranya 
sesama orang Cina di Pulau Penang129

. 

Singapura dan Pedagang Cina sebagai Perantara 

Perdagangan antara Hindia-Belanda dengan Indocina sangat tidak 
seimbang clan terbatas. Karena sebagian besar bukan langsung tetapi 
m elalui Singap ura. Kegiatan tersebut terutama dilakukan oleh 
pedagang Cina. 

10. CCC, 1880-1 886, vol. 7, Laporan Konsul Prancis di Batavia kepada Menlu 
Prancis, 27-1-1886. 
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Singapura berkembang secara progresif sesuai denga n visi 
geostrategis clan komersil Raffle . Posisinya yang menguntungkan di 
ujung semenanjung Malaysia sebagai simpul jaringan transportasi 
antara India, Asia Tenggara, Cina, clan Jepang, didukung pula oleh 
kelebihan alamiah yang dimilikinya sebagai pelabuhan laut dalam clan 
tenang. 

Selain itu, pendukung keberhasilan Singapura adalahnya statusnya 
sebagai "pelabuhan bebas" (free port). Fakta ini mendorong Belanda 
untuk mernbangun pelabuhan strategis serupa di Nusantara: Riau 
(1829), Pontianak, clan Sambas (1834), Sukadana (1837), Makasar 
(184 7), Menado clan Kema (1848), clan Ambon, Banda, serta Ternate 
(1852). Kelebihan Singapura dibanding pelabuhan-pelabuhan itu 
adalah cidak adanya intervensi pemerintah dalam perdagangan, tidak 
ada di skriminasi di antara kebangsaan pedagang clan (bendera) kapal. 
Sebaliknya di Hindia Belanda, maskapai Belanda Nederlandsch H andel 
Maatschappij ( HM), yang modalnya milik kerajaan, masih 
memonopoli sebagian kegiatan ekspor clan impor. 

Dalam daftar pelabuhan Hindia-Belanda di atas cidak ditemukan 
pelabuhan bebas di Jawa. Mengapa? Mungkin tesis Regnier (1987: 11-
12) dapat menjawab pertanyaan ini: 

"D engan merosotnya supremasi Belanda dalam bidang perdagangan 
internasional, terjadi kohabitasi (hidup bersama/ berdampingan) antara 
dua sis tem ekonomi yang se kaligus sating melengkapi dan sa ting 
bersaing. Di sa tu sisi, Belanda dengan menduduki ga tra pertanian di 
Jawa mendasarkan diri pada sis tem tanam paksa. Di lain sisi, lnggri s 
mengambil aLih peran mula-mula Belanda serta tradisi dagang Portugis, 
Malaka dan Sriwij aya. Traktat Londo n antara lnggris dan Belanda 17 
Maret 1824 yang mengatur pertukaran antara miLik Ingg ri s di Sumatra 
(Bengkulu) dengan kepunyaa n Belanda di semenanjun g (Malaka) 
memancangkan tonggak perbatasan yuridis-poLitis semenanjung dengan 
kepulauan (Ind o nesia), denga n kata lain perbatasan antara dua tipe 
konstruksi ekonomi, yang satu maritim dan perdagangan, yang lainnya 
lebih tergantung kepada tanah dan pertanian." 

Ide pendirian Singapura sebetulnya sudah lebih dahulu dikemukakan 
oleh warga Inggris John Crawford tahun 1820: 

"Kebanyakan pedagang Asia cidak pernah berurusan dengan orang 
Eropa, sehingga menyebabkan mereka sulit untuk berdagang dengan 
perusahaan Eropa. Solusinya adalah pembangunan pelabuhan lnggris di 
mana pedagang Asia dan perusahaan Barat dapat bernegosiasi melalui 
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perantaraan kelas menengah yang clipercayai kedua belah pihak. 
Singapura memiliki keduanya: teritorial clan sang perantara (pedagang 
Cina)." (Wong Lin K en, 1978: 59) 

Perkembangan penduduk Cina di Singapura dapat dilacak sejak tahun 
1821. Sebelum itu tidak ada seorang pun Cina di Singapura pada 
tahun 1819. Gambaran penduduk Cina di Singapura dapat dilihat dari 
angka-angka di bawah ini: 

Tahun J umlah Orang Cina Jumlah Seluruh Penduduk 

1821 1.159 4.724 

1823 3.3 17 10.683 

1830 6.555 16.834 

1850 27.988 52.886 

1860 50.043 81.734 

1931 421.821 567 .453 

1941 599.659 769.216 

Persentase orang Cina di antara penduduk Singapura melo njak 
dari tahun 1819 sampai 1941 berturut-turut: 0 % -7 24 % -7 31 % -7 

38 % -7 52% -7 61 % -7 74% -7 77%. 
Berdasarkan Singapore dai!J imports and exports tanggal 25 Januari 

1886-3 Februari 1886, diketahui produksi dari Hindia-Belanda clan 
Indocina yang diperd agangkan di Singapura. Produksi itu dapat 
dibedakan dalam empat kategori: 

Pertama, perdagangan tidak langsung dengan komoditi, gambir, 
pinang, sagu, clan tepung sagu dari Hindia-Belanda dijual ke Singapura 
clan dari sini dijual lagi ke Indocina. Kedua, produk kompetitif, yang 
diekspor dari H india-Belanda clan Indocina, yakni kopra clan karet. 
D alam ekspor karet, memang Belanda telah berhasil menciptakan 
pasar penting untuk Eropa di Rotterdam clan Amsterdam, namun 
pasar regional dipegang oleh Singapura. Ketiga,produksiyang sama-sama 
dibeli/ dibutuhkan Hindia-B elan d a clan lnd o cina, adalah o pium . 
Keempat, produksi yang sama-sama dilarang o leh kedu a negara clan 
akibatnya menjadi barang selundupan yaitu senjata. 

Dari data kapal yang keluar-masuk Singapura memang tercantum 
kapal yang dimiliki oleh indigenes seperti dij elaskan tadi, namun kurang 
jelas apakah indigenes itu pribumi atau juga etnis Cina. 
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Strategi Pelaku Ekonomi (Etnis Cina) 

Sebagaimana diketahui bahwa pelaku ekonomi antara Hindia­
Belanda dengan Indocina (bahkan di Asia Tenggara secara keseluru­
han) adalah pedagang etnis Cina. Supremasi ini dipegang karena 
mereka memiliki teknik bisnis yang sudah "canggih" (untuk ukuran 
zaman itu) yaitu sebagai berikut: 
a. Pilihan bisnis atau bidang usaha. F edagang Cina tahu bahwa ekspor 

utama negara Indocina, Burma clan Hindia-Belanda waktu itu 
adalah beras. Untuk pengangkutan komoditi ini diperlukan karung 
goni. Mereka menjadikan Singapura pusat penjualan produk ini, 
yang diimpor dari Kalkuta. Selain itu , usaha strategis lainnya 
adalah pabrik penggilingan padi. Hampir semua pabrik 
penggilingan padi di Asia Tenggara adalah milik pengusaha etnis 
Cina. 

b. Spekulasi. Contohnya adalah spekulasi tanah di Singapura antara 
tahun 1887 clan 1889 yang melibatkan spekulan Cina dengan 
rentenir Chetti . 

c . Reekspor lada hitam dari Sumatra dijual ke Singapura. Dari sini 
dibawa ke Saigon lalu dikirim ke Francis. Mengapa harus 
menempuh perjalanan yang begitu panjang? Karena waktu itu 
Francis membebaskan dari bea masuk semua produk yang berasal 
dari koloninya. Beras yang diimpor Hindia-Belanda tidak 
semuanya langsung dari Indocina tetapi ada juga yang melalui 
Hongkong. 

d . Pef!Jelundupan. Contohnya adalah opium clan senjata. 
e. Ristourne. Komisi yang didapat dengan menambahkan harga 

barang pada faktur lebih tinggi dari harga sebenarnya. 
f. Monopoli. Contohnya tahun 1648, seorang Cina bernama Conjok 

memperoleh hak monopoli dari pemerintah Hindia-Belanda 
untuk membuat clan menjual garam di Batavia. Hal yang sama 
kemudian dalam pembuatan clan pengedaran arak pada abad ke-
18. Zhang Bishi memperoleh monopoli penjualan opium di 
daerah Aceh clan sekitarnya karena telah terbiasa memasok senjata 
untuk tentara Belanda dalam perang Aceh. 

g. Pemotongan tarif pabean. Karena produk buatan Asia memperoleh 
keringanan tarif untuk memasuki Indocina, maka mainan anak­
anak buatan Jerman dicopot dulu labelnya clan diganti dengan 
merek Cina atau J epang11

• 

11 . LaQuinzaine Coloniale, 25-12-1904 : 782. 
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Kerjasama Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

K erjasama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) 
antara Hindia-Belanda dengan Indocina berjalan tidak setara. Hal ini 
dapat dipahami karena Hindia-Belanda terutama Jawa dan Sumatra 
lebih maj u dalam pengembangan iptek dibandingkan dengan koloni 
Prancis tersebut. 

Sebagai p erb andingan dalam bidang kebun raya, pemerintah 
Belanda te lah m embuka Ke bun Raya Bogar p ada tah un 1817, 
sedangkan Kebun Raya H anoi dan Saigon dibangun setengah abad 
kemudian. Keb un Raya Bogar sekitar tahun 1900, memiliki kebun 
raya seluas 58 hektar dan kebun percobaan di Cikeumuh serta kebun 
cl an cagar al am di Cibodas. Pad a tah un 1884 sampai 1934 
(Dammerman, 1935: 1-57) laboratorium botani Bogar menerima 237 
peneliti dari 17 negara. Keunggulan kebun raya Buitenzorg diakui oleh 
pakar Prancis M. D. Bois (1903: 253-254) yang mengunjungi Asia 
Tenggara pada awal abad ke-20 yang menganggap kebun raya tersebut 
sebagai model, baik dari segi organisasi ilmiah maupun kekayaan clan 
keindahan kol eksi tanamannya. Pada tahun 1877, Lo uis Pierre, 
Direktur Kebun Raya Saigon mengunjungi J awa, diikuti o leh beberapa 
pakar Prancis lainnya baik dari Eropa maupun Indocina. 

Salah satu tujuan pembangunan kebun raya adalah untuk 
mendorong kegiatan percobaan terhadap tanaman yang berasal dari 
kawasan lain (Willis, 1912: 42). Untuk ini perlu didatangkan bibi t clan 
tanaman dari mancanegara. Tanaman yang dikirim dari Jawa/Su matra 
ke Indocina antara lain kopi (1874), kina (1872), tebu (1873), getah 
perca (1884), jagung (1878), coklat (1877), temulawak (1895), beras 
(1916), kentang (1905) , kacang tanah (1900), tembakau D eli (1885), 
nila (1 885). Selain dari bibitnya, juga dikirimkan dari Jawa, termasuk 
cara menanam serta memeliharanya. Saat itu dimulai kerjasama ilmiah 
pada tingkat wilayah Asia Tenggara. 

Dalam bidang kesehatan, seperti telah disebutkan di atas, 
dilakukan pengiriman clan penjualan kina ke Indocina. Sebagaimana 
diketahui, malaria m erup akan penyakit yang m enghad ang 
kolonialisasi. Untuk keperluan perang, Konsul Prancis di Batavia juga 
mengirim model tandu yang dipakai dalam perang Aceh ke Indocina 
(1873). Temulawak dikirim ke rumah sakit di Indocina untuk 
mengo bati " infeksi hati". Pada tahun 1904, Tuan Fan, seorang 
p edaga ng o b at di Surabaya menawarkan dagangann ya kepada 
pemerintah Indocina. Pejabat Prancis yang pernah ke Jawa menya-
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rankan kepada birokrat kolonial Indocina yang menderita penyakit 
tertentu untuk berobat sambil beristirahat di Funcak, Jawa Barat. 
Dalam pembentukan sekolah kedokteran di Hanoi, informasi 
diperoleh dari lembaga pendidikan serupa yang sudah ada lebih 
dahulu di Jawa. 

Hubungan Komunikasi dan Budaya 

Kerjasama kebudayaan ini mencakup bidang arkeologi clan 
pemberian penghargaan oleh pemerintah Francis / Indocina terhadap 
tokoh di Hindia-Belanda yang membantu mereka. Studi filologi di 
Jawa dianggap lebih maju daripada di Indocina, itulah sebabnya 
delegasi EFEO (Ecole franraise d'Extreme-Orient) dari Indocina 
melakukan studi perbandingan di pulau ini sejak tahun 1899. Dalam 
kunjungan pertama itu mereka juga sempat ke Bali menyaksikan 
kesenian daerah. 

Untuk menyenangkan hati para pejabat atau pedagang yang telah 
berjasa kepada Francis, maka diberikanlah dua macam penghargaan 
kepada mereka yang berbentuk decoration (bintang kehormatan) atau 
diangkat menjadi anggota ordre (misalnya Legiun Kehormatan 
Francis, L egion d'Honneur) . Yang memperoleh bintang kehormatan 
antara lain Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Direktur Kebun Raya 
Bogar, Ketua Kadin Hindia Belanda, Sunan Surakarta, dan 
seterusnya. 

Dalam bidang komunikasi, dilakukan pengiriman beberapa buku 
ilmiah yang terbit di Jawa ke Indocina atau sebaliknya. Mantan Ketua 
Kadin di Batavia mengirim statistik Hindia Belanda. Pada tahun 1880 
Gubernur kolonial Francis di Saigon memesan 25 eksemplar buku 
yang ditulis Dr. Winckel dari Semarang tentang ''Administrasi Hukum 
di Hindia Belanda". Fada tanggal 16 Januari 1884, Residen Aceh, Sol, 
mengirim karya linguistik untuk Raja Kamboja. 

Fada tanggal 3 Maret 1870, Letnan Jenderal Kroesen, Komandan 
Tentara Hindia-Belanda merninta keterangan tentang pasukan Prancis 
di Indocina. Tentang perbedaan perlengkapan tentara asal Eropa 
dengan pribumi, seragam tentara, ransum militer, komposisi tentara 
asal Eropa dengan pribumi. Sebaliknya ia inenyertakan informasi 
tentang perlengkapan dan penugasan pribumi dalam tentara Hindia 
Belanda. Perhatian Francis terhadap rniliter Hindia-Belanda ini terlihat 
dari banyaknya dokumen tentang perang Aceh dalam arsip Francis 
terutama tentang strategi militer Belanda. Bahkan seorang pejabat 
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Prancis pernah mengusulkan agar Pulau Weh (Sabang) dikuasai saja 
oleh Prancis karena dianggap strategis. 

Akhir Kata 

D ari uraian di atas terlihat bahwa hubungan antara Kepulauan 
usantara dengan Indocina telah terjadi sebelum kedatangan orang 

Eropa. Namun hubunga n itu meningkat secara inten sif setelah 
kedatangan bangsa Barat. Yang terjadi bukan hanya intensifikasi 
hubungan tetapi pergantian pelaku. Pelaku politik clan ekonomi yang 
sebelumnya orang pribumi digantikan oleh bangsa Eropa ya ng 
didukung oleh kelompok Cina dalam bidang perdagangan. Kelompok 
etnis yang terakhir ini mempunyai jaringan bisnis di seluruh kawasan 
Asia Tenggara bahkan ke wilayah di luar itu. Hubungan ekonomi 
antara Hindia-Belanda dengan Indocina sebagian besa r dilakukan 
melalui Singapura. 

D ari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara 
kedua kawasan sebagian terjadi secara langs ung clan sebagian lagi 
dengan tidak langsung. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa yang 
terdapat di wilayah Asia Tenggara daratan dengan kepulauan adalah 
mata rantai hubungan. 

Transfer ilmu pengetahuan clan teknologi juga terjadi pada masa 
kolonial ini. Kerjasama ilmiah secara formal dimulai pada masa 
tersebut. Dalam bidang teknologi per tanian, Hindia-Belanda dianggap 
sebagai model yang ingin dicontoh oleh Indocina. Kerj a ama antara 
Hindia-Belanda dengan Indocina dalam berbagai bidang lainnya 
seperti tukar-menukar informasi atau pemberian bintang kehormatan, 
dilakukan terutama untuk kepentingan masing-masing pemerintah 
kolonial. 
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